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PENDAHULUAN

A Lassr Belakang

Negara [ndonesia adalah negara berdasarkan atas hukum (Rechistaat) ndak
Serdsarkan awas kekuasaan belaka (Machtstaat), artinya s&:;gala sesualu vang
e anckut kepentingan anggora masyarakat vang satu dengan yang lainnya
S berdasarkan afas hukum, diharapkan hukum ity dapat dipakai sebagar
serzma uniuk menvelesatkan beberapa kepentingan vang berfentangan, Hukum
setwees sarana pengendalian sosial, dapat dikatakan juga scbagai alat untuk
mementur tata lerhb dalam masvarakal, agar situas: tergalin dengan serasi, teratur
serms damal Keadaan vang demikian membawa pengaruh terhadap bekerjanya
Sk o dalam masyarakat itu menjamin efekufitas hukum itu sendirn. 4

Denean adanva pernvataan demikian, maka untuk menjalankan sesuatu
<= e negara hukum, kita sebagar warga negara Indonesia haruslah berfandaskan
wtes landasan sumber tertib hukum yang berlaku, yaitu cita-cita moral yvang luhur
vame mehpul suasana kepwaan serta watak dan kepribadian bangsa Indonesia
vame terhandung dalam Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945,

Untuk mewujudkan masyarakat adil dan makmur dem tegaknya hukum.
S selaku warpga negara maupun selaku aparat pemerintah tidak dibenarkan
weias bertuindak semend-mena terhadap seseorang yang disangkakan melakukan

seate vndak kejphatan, Selanjutnya para pencgak hukum juga dituntut untuk



tusasnya demi tercapmnya kepastian hukum dan keadilan yang
memang sudah menjadi kewajibannya untuk mencegah dan

Leahatan serta menjatuhkan hukuman apabila terjadi pelanggaran

dengan hal tersebut diatas, tindak pidana narkotika dan obat-
¢ Sertwbave (narkoba) belakangan ini merupakan ancaman nasional bagi

Newara, bahkan ancaman kelangsungan hidup manusia, terutuma

Sepern terungkap dalam diskusi narkotika vang diselenggarakan  Dewan
Cerakan Anti Narkotika (Granat) Jawa Timur di Surabaya Tanggal 5
= 2000 pengeuna narkotika di Indonesia sudah mencapa 1.3 juta jiwa
¢ seluruh korban narkotika, vang mampu melakukan rehabilitasi hanya 5
= woa Ll ini discbabkan mabalnya biaya yang harus ditanggung,

Mlesurut data terakhir  yang dikemukakan Kepala Badan Narkotika
CEAN tangeal 20 Juni 2004, Togar Sianipar, yang menyatakan dalam
s i secadi peningkatan dari 6.280 kasus narkotika, di tahun 2002 menjadi
7000 kasus ditahun 2003 dan korban terbesar adalah generasi muda dan
Soomook wsia produktift. Penduduk yang menjadi pemakai narkoba di semua ibu
Ret= provinst rata-rata sudah diatas 3.3 persen, Wilavah yang pemakai cukup
e antara |ain, Medan (6.4 persen), Surabaya (6,3 persen), Maluku Utara (5,9

 pemen . Padang (5.5 persen), Bandung (5,1 persen), Banjarmasin (4.8 persen),

e Semo Adii Hukiom Avara Pidana Dilam Prospeksi, Penerbit Erlangga, Jakana, 1972, hal |



(4,1 persen). Data tersebul sangatl mengkaﬁawaﬁr-kﬁn dan
bawr kehdupan masyarakat indonesia untuk masa kedepan,
markotika barangkali merupakan fenomena globalisasi, intensitas
marhotka semakm lama semakin mercbak ke berbagar lapisan
Wabah narkoba yang teradi ci era tujuh puluhan terulang dengan
vang lebih dahsyat. Pecandu-pecandu narkoba pada waktu ity masih
sncan remaje dan anak orang vang berpenghasilan besar. Sebagian
snak orang yang berpenghasilan sedang. sedangkan remaja anak
berpenghasilan kecil belum terlihat.

Fade saot itu anak-anak orang yang berpenghasilan besar, lebih tertarik
_ . what narkotika (obat Daftar ). Sedangkan anak kelas menengah dan
!

leteh bamvak  menggunakan psikotropika yang pada waktu itu masth
eolongan obat keras (obat Daftar G), Obat-obat yang dikonsumsi saat
W weres vang termasuk golongan obat tidur atau golongan obat penenang,

e era sekarang ini, pemakai narkoba sudah masuk segala lapisan, baik
amas. kalangan menengah maupun kalangan bawah sekalipun. Dan sudut
e sarkoba sudah udak dinikmati golongan remaja, tetapi juga golongan
Wmsmesh bava maupun golongan usia tua. Penyebaran narkoba sudah tidak lagi
Smews & kot besar, tetapi sudah masuk kota-kota kecil dan merambah di
Sessswan babkan desa. Jika dilihat dari kalangan pengguna narkoba dan

= ndak hanya dinikmati kalangan tertentu saja, lmapi' sudah masuk

Nose hontihar ey Psshantropabir Polom Hukum Pifana, Mandar Magu , Bandune, 2003,



= gofes. Macam-macam profesi tersebut misalnya seperti manager
pabse  pengusaha, dokter, pengacara dan  sebagainya, Yang lebih
‘ez sudah menjalar dikalangan birokrat.
Bukum dan knminalis dari Universitas Padjajaran (Unpad) Bandung,
W Sswar SHLMS), beliau menegaskan apa yang sempat dipaparkan
Lsooin Jendral Rusdiharjo (dilengserkan pada era pemerintahan Presiden
Wahid) pada diskusi yang digelar HU Pikiran Rakvat, September
Wie Saat jiu Rusdibarjo yang masih menjabat Komandan Sespim POLRI
» Sahwa salah saru membrantas narkoba adalah tadanya reward atau
- e aparal vang membongkar kasus narkoba, * D AN, seorang polisi

__.a ol mengungkap kasus ganja memnpinyai hak den pengheargaan uamg

— e murkoba vane dibongkarnyva. Dadanye msellf bagi aparal polisi

membunghar kasus narkoba, membuat mereka tdak bergarrah

o S Jonal kembali” papar Rusdiharjo. Jika mantan petinggi kepolisian
3 j: o= saia sudah mengakui hal 1tu, betapa berat, terjal, dan berliku jalan yang

8 semhrantusan, Kalaupun dilakukan penggerebokan, barang bkt

e Soerabas bangsa im untuk bisa keluar dari telikung dari peredaran narkoba

" - - T "‘

Maah dan laporan tersebut disebutkan, dari tes urine anggota POLDA
wes ©mer sebanyak 300 orang, terdapat 97 terlibat narkotika, Scbanyak 5 orang

1 )
ke Mahkamah Militer dan sisanya dibina di Pusat Pendidikan Polisi,

Whe Sewn 20 Buni 2004, hal 2
& Semin 23 Desember 2062, hal 15



a<r karena hanya di dasarkan pada tes urine dan darah dalam
wteses dan mercka diajukan ke Mahkamah Militer atau tidak, itulah
I s bahwa narkoba sudah menyusup ke berbagal kalangan, tidak saja
s etap) juga dikalangan militer.
. o kompleknya permasalahan serta ancaman nyata vang telah
. eemerae muda Kita, maka pemerintah dalam menanggapt bahaya
o cukup serius, terbukti dengan dikeluarkanya Undang-Undang No. 22
T semtang narkottka Lahirnya Undang-Lindang No.22 Tahun 1997 fw
pengeanti dari undang-undang sebelumnya yaitu Undang-Undang
1976 vang sudzh tidak sesuai lagi dengan keadaan sckarang.

s Belakang diundangkannya Undang-Undang No. 22 Tahun 1997 dapat
.| ¢ eem penelasan undang-undang  tersebut, yakni  peningkatan
7 Jan pengawasan sebagai upaya mencegah dan membrantas
<0 dan peredaran gelap narkotika. Kejahatan-kejahatan narkotika
2 ndak dilakukan oleh perorangan secara berdir sendin, melainkan
s secars bersama-suma babkan dilakukan oleh sindikat yang terorganisasi
». rapi dan sangat rahasia,
 sdans-Undang No. 22 ‘Tahun 1997 pada prinsipnya mengatur bahwa
Sesesis hamva digunakan untuk kepentingan pelayanan keschatan dan ilmu
maka pelanggaran  terhadap peraturan ini diancam  dengan
w vane tngg dan berat ketentuan pidana minimal (hukuman denda) dan

o (hukuman mati), hukvman penjara seumnur hidup atau kurungan 20



_ e dua pulub ima juta rupiah sampar tuyuh ailvard cupiah sedang
o wooumal 2 owahun penjara. Maka jaksa scharusnya sceara tepas bisa
we fam menuntut dengan hukuman mati kepada produsen dan pengedar
\u wama dalam kasus narkotika tersebut, jika memang betul-betul

wkan undak prdana sesuar ketentuan Undang-Undang Narkotika

narkotika merupakan ancaman berbahaya terhadap suam
“wis penulis disini ingin mengetahui bagaimana pelalisanaan penjutuhan
pelaku tndak midana narkouka vang dilalukan oleh aparat
« b terutama di lingkungan  pengadilan, dan sesuar  proses
jaman daerah Pati khususnva maupun Jawa Tengah pada
“s Sdak luput dari bahaya obat-obatan terlarang vang secara proyektif
- wecenderungan semakin berkembang dimasa mendatang baik kualitas
Maka penulis berkeinginan melakukan penelitian mengenai
Sies odsk pidana narkotika ini terutama di Pengadilan Negen Pati
~ekhummya dalam  penelitian ini penulis terfarik mengambil judul
AN YURIDIS PELAKSANAAN PERADILAN KASUS
vA DI PENGADILAN NEGERI PATI ™



Sedetum merumuskan masalah, maka sebaiknya menentukan terlebih
dars penelitian 1ni, dan bagaimana permasalahannya schingga akan
apm sang akan ditehiti. Agar permasalahan tidak menvimpang dari tujuan

sz penulis membatasi masalah pada penjatuhan hukuman oleh

-~ Demgee merumuskan masalah diharapkan akan menjadi pedoman entuk
pemchnan, pencarian data, dan akhirmva diperoleh kesimpulan yang
g jawabkan. Bertitik tolak pada latar belakang masalah vang
di atas. maka mendorong penulis untuk menpajukan perumusan
 benkut ¢

Sessemams pelaksanaan peradilan kasus narkotika di Pengadilan Negeri Pati?
Smmemtae-Sambatan apa vang ditemui/dihadapi Hakim dalam menjatuhkan

B pelaky tindak pidana narkotika di Pengadilan Negeri Pati ?

Asms Zasar permasalahan yang telah dirumuskan tersebut, maka tujuan
pefiman = =dak lain sebagai berikut -
II Lhmek mengetahut pelaksanaan peradilan terhadap pelakue tindak pidana
memonka d Pengadilan Neperi Pati
® ek mengetahui hambatan-hambatan yang ditemui/dihadapi Hakim dzlam
memaeshikan pidana bag pelaku tindak pidana narkotika di Pengadilan Negeri
o



'I._ ¢ pemelinan diharapkan dapat dipergunakan secara |

'If_ = pencliian i dapat menjadi sarana menghimpun data sebagai

senvusun penulisan hukum dalam rangka memenuhi persyaratan
8 mahasiswa dalam meraih gelar sarjana hukum pada Fakultas
sversitas Islam Sultan Agung{UNISﬁULA] Scmarang.

eers juza dapat memberikan gambaran dan sumbangan pemiKiran
i
s bukum narkotika.

n hukum pidana. Khususnya hukum yang berkaitan dengan
s sk penelitian ini diharapkan dapal menambih, memperluas dan
han kualitas maupun kuantitas pengetahuan dalam praktek

.um vang sangat berarti bagi penulis,

umumnya bertujuan untuk menemukan mengembangkan  atau

etesaran suatu pengetahuan. Menemukan berarti berusaha memperoleh

% samw telah ada . mengembangkan berarti memperluas dan menggali lebih
vang tefah ada. Menguji kebenaran dilaksanakan jika apa vang
: masth dirapukan kebmamnnjm.j-*

i

“wam melaksanakan penelitian ini, diperlukan langkah-langkah puna
s datz dan keterangan yang lengkap dan dapat dipercaya kebenarannya

Senene Scemitro, Metodulogh Penelian finkim, Gralia Indonesia. Jakarta, 1982, hal 15



daper membantu penelitian sekaligus dalam pengolahan datanya, maka
mesode penelitian sebagai berikut ;
pendckatan
Lusuk mendekatkan pada permusalahan maka penelilian ini penulis
metode yuridis sosiologis.
Mesode vuridis sosiologis yaitu metode yang dilakukan dengan
bahwa permasalahan yang ditelitr dan penerapannya dalam prakick
@ vang diperoleh dalam penelinan akan diperpunakan dengan
» pada segi-scgl yuridis vang dapat dipertanggung jawabkan.
Smmabsud adalah dalam penclitian penulis tidak hanya berpedoman pada
s Swloameya saja, letapi segl sosiologisnya juga,”
Spesfilias penchitian

Lesrek mendekati pokok masalah, maka sepesifikast penelitian yang
Seembes  adalah menggunakan penelitian  diskriptif  analisis  vaitu
mempgmmbarkan peraturan  perundang-undangan yang berlaku dikattkan
Emmm won-lcont hukum yang menyangkut permasalahan yang diteliti
Smemssambarkan suatu keadaan tentang pelaksanaan putusan pidana ).
Wl pengumpulan dala

Dalam metode ini ada beberapa cara yang peneliti lakukan antara lain ;
& Smud Kepustakaan
Dengan metode ini permasalahan yang telah dirumuskan , dican

w=we-icon, konsepsi-konsepsi, pandangan-pandangan yang relevan dengan



o masalah dari sumber-sumber referenst umum (huku literatur) seria
khuosus (dokumen).

Lapangan

- Pesehitian ini berdasarkan  penggunaan obyek studi (lapangan).
%o i adalah Pengadilan Neperi Pati sebagai tempat penelitian.

s lapangan dalam rangka penulisan sekripsi ini meliputi ¢

memperoleh data secara langsung  obyek penelitian tentang
Serapa hal vang menjadi masalah berkaitan dengan penelitian ini,

W ewancara merupakan proses tanya jawab secara uraian dimana dua
weang smau lebih berhadapan secara langsung . antara penulis dengan
ik terkait vang berhubungan dengan masalah vang dibahas. Dengan
unakan alal berupa questioner atau daftar pertanvaan dengan
terbuka.  Apar  data  tersebut  benar-benar  menunjang
erhasilan penelitian ini maka responden sengaja mengambil orang-
- weang vang berkompeten vaitu hakun di Pengadilan Negeri Pati.
Dokumentas

Metode dokumentasi adalah segala macam bentuk sumber informasi
vane berhubungan  dengan dokumen, baik dalam bentuk sebuah

aporan, surat-surat resmi mawpun harian, buku-buke harian dan

o Femelinan Huknm Dolis Prakiek. Sinar Grafika, Jakara, 1991 kal 13

10



swemnacamnva bark vang  diterbitkan maupun tidak diterbitkan di
Pemesdhilan Negeri Pati.,

D batasan lerscbut di atas, dapat dikatakan bahwa metode
Sowormeniast adalah cara memanfuntkan calatan vang telah ada untuk
me—reroleh Keterangan vang diperlukan,

&  Mhesode Analisa Data dan Penyajian Data

Miesode anahisis vang digunakan dalam penclitian ini adalah metode
kualizant vaitu suatu cara penelitian yang menunjukkan kenyataan-
wemvataan vang ada kemudian atas data yang diperoleh dar hasil
pemelitian yang akan disajikan dalam bentuk uratan ini, kemudian dari

mesa! analisis data terscbut akan dilaporkan dalam bentuk sebuah

Seswelom menuju kepada pembahasan secara terperinci dari bab ke bab dan
&= mzlaman lain, ada baiknya jika penulis memberikan pambaran singkat
penulisan yang akan disajikan. Sebab dengan demikian diharapkan
memtaniu pembaca unfuk menangkap cakupan materi vang ada i
a2 sccara tegral,

Fembahasan keseluruhan dalam sekripsi ini terbagi dalam empat bab.
bab memiliki kaitan antara yang satu dengan vang lainnva, Dalam

skripst 1 maka penulis akan menyampaikan sistematika penulisan

Senkut -

11



PENDAHULUAN

Dralam hal ini dijelaskan mengenai hal-hal yang berkenaan dengan
war belakang penelivan, yang kemudian diadakan perurnusan
masalah, lwjuan dan manfaat penclitian, metode penchitian dan

sistematika penulisan,

TINJAUAN PLISTAKA

Puda bab ini tinjavsan pustaka menjadt acuan dan bahan-bahan
pustaka khususnya dalam penyusunaan skripsi sesuai dengan garis
besar penelitian pada bab |, yang mana didalamnya merupakan
pembahasan pokok tertang matent vaitu ; Pengertian Pidana dan
Pemidanaan, Pengertian Narkotika, Tindak Pidana Narkotika, dan

Pengertian Peradilan,

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Sab 11 merupakan hasil penelitian yang merupakan jawaban darj
perumusan masalah yartu mengenai pelaksanaan peradilan kasus
narkotika vang didalamnya berisi mengenai tata cara pemeriksaan
terhadap pelaku tindak pidana narkotika, penjatuban pidana oleh
hakim kepada pelaku tindak pidena narkoiika, dan hambatan-
nambatan yang ditemui/dihadapi hakim dalam menjatubkan pidana

pagr pelaku tindak pidana narkotika.



PENUTUP

Schagan bab akhir dari penulisan sekripsi ini adalah terdin dar :

fesmpulan dan Saran.
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